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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

a. Adapun nilai-nilai akhlak siswa di SMP Negeri 4 Panyabungan 

kebanyakannya di antara mereka masih menunjukkan perilaku, seperti 

masih ada yang tidak mendengarkan nasehat guru, membantah guru, 

sering berkelahi (di luar pembelajaran), berkata-kata kotor (ucapan yang 

bernada kebencian dan penghinaan) pada jam istirahat di kelas, bolos 

dalam kegiatan keagamaan dan tidak mau melaksanakan sholat dhuha di 

lapangan sekolah dan sholat dzhuhur di mushollah.  

b. Adapun problematika guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlak pada siswa di SMP Negeri 4 Panyabungan 

Kabupaten Mandailing Natal, sebagai berikut: 

1) Adanya kesulitan guru Pendidikan Agama Islam mengenai penanaman 

nilai-nilai akhlak pada siswa 

2) Metode penanaman nilai-nilai akhlak yang kurang bervariasi 

3) Guru Pendidikan Agama Islam kurang bertanggung  jawab 

c. Adapun solusi mengatasi problematika guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dalam menanamkan nilai-nilai akhlak siswa di SMP Negeri 4 

Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal, sebagai beriku: 

1) Guru Pendidikan Agama Islam melakukan pemanggilan orang tua 

siswa 

2) Memaksimalkan metode penanaman nilai-nilai akhlak 

3) Kepala sekolah memberikan nasehat  

  

5.2 Saran 

Berdasarkan beberapa kesimpulan yang dibuat peneliti, maka saran yang 

dapat disampaikan oleh peneliti, sebagai berikut: 

a. Bagi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) hendaknya dengan adanya 

penelitian ini diharapkan mendapatkan membantu guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) untuk memperoleh kemampuan untuk mengatasi problematika 
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dalam menanamkan nilai-nilai akhlak siswa di SMP Negeri 4 

Panyabungan.  

b. Bagi kepala sekolah dengan adanya penelitian ini adalah sebagai bahan 

informasi, pertimbangan dan acuan kerangka berfikir untuk kemajuan 

sekolah agar menjadi lebih baik dengan tujuan membuat pengelolaan 

sekolah menjadi lebih teratur dan baik demi tercapainya tujuan penanaman 

nilai-nilai akhlak siswa di SMP Negeri 4 Panyabungan. Sebagaimana yang 

diharapkan masyarakat, bangsa dan negara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


